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Abstract. The aim of this study is to analyze the items of Arabic language exams for 5th grade students at Sari
Bumi Islamic Elementary School in Sidoarjo. This research employs a descriptive quantitative method to
describe the quality of the items descriptively. The data consist of tabulated answers from the exams of
5th-grade students at Sari Bumi Islamic Elementary School in Sidoarjo. The data analysis methods
include validity analysis, reliability analysis, difficulty level analysis, and item discrimination analysis.
Based on the analysis, 20 items are found to be valid, while 5 items are considered invalid. Furthermore,
the 20 valid items have a Cronbach's alpha reliability coefficient of 0.885. Among these, 17 items are
categorized as easy, and 3 items are categorized as moderately difficult. Regarding item discrimination,
11 items are classified as having good discrimination, 5 items as fairly good, 3 items as moderate, and 6
items as poor discrimination.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis butir soal ujian bahasa arab kelas 5 SD islam Sari
Bumi Sidoarjo. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan
kualitas soal secara deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah hasil tabulasi jawaban soal ujian kelas
5 SD Islam Sari Bumi Sidoarjo. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas 5 sd Islam Sari Bumi
Sidoarjo. Metode analisa data yang digunakan adalah analisa validitas, analisis reliabilitas, analisis
tingkat kesukaran, dan analisis daya pembeda. Bedasarkan analisis yang dilakukan, maka didapatkan
soal valid sebanyak 20 soal dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Selanjutnya soal berjumlah 20 soal valid
memiliki nilai reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,885. Sebanyak 17 soal memiliki tingkat kesukaran
mudah dan 3 soal memiliki tingkat kesukaran sedang. Bedasarkan daya pembeda, maka sebanyak 11
soal berada pada kategori pembeda yang baik, sebanyak 5 soal berada pada kategori pembeda cukup
baik, sebanyak 3 soal berada kategori daya pembeda sedang, dan sebanyak 6 soal memiliki daya
pembeda yang buruk.

Kata Kunci — Analisis Butir, Siswa SD, Soal Ujian

|. PENDAHULUAN
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan kesempatan bagi peserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan adanya kegiatan belajar ini, siswa diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Suatu lembaga pendidikan formal
tentunya banyak sekali pembelajaran yang deprogram untuk peserta didik yang ada. Beberapa pembelajaran
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yang terdapat dalam lembaha formal adalah bahasa arab, Al- Quran, matematika, ipa, dan cabang ilmu
pengetahuan lainnya.

Pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa perbedaan dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa
sehari-hari yang digunakan. Dikarenakan adanya perbedaan maka cara pengajaran yang digunakan juga berbeda
dimulai dari metode pengajaran sampai dengan materi. Berkaitan dengan hal tersebut, bidang penguasaan pada
bahasa Arab secara keseluruhan dibagi menjadi 3 bidang yaitu menyimak (mahaarah al-Istima’, mahaarah al-
takallum), membaca (mahaarah al-Qira’ah), dan menulis (mahaarah al-Kitaabah) [1]. Keberhasilan dari
pembelajaran bahasa arab salah satunya dipengaruhi oleh guru, dimana guru bertanggung jawab untuk
membawa siswa mencapai target belajar yang telah ditentutkan salah satunya dengan menjalankan tugasnya
sebagai evaluator [2]. Adapun capaian dari pembelajaran bahasa bedasarkan buku “Idha’at Li Mu’allim al-
Lughah al- ‘Arabiyah Li Ghairi al-Nathigina Biha” adalah pengucapan bunyi kata dengan makhraj yang benar,
pemahaman terkait makna kata dan juga musytagat (derivasi kata), dapat menggunakan kata dalam sebuah
susunan kalimat yang benar, dan juga penggunaan kata sesuai dengan konteks yang benar [3].

Proses belajar mengajar dilaksanakan agar mempunyai misi atau tujuan bersama. Salah satu usaha
mencapai misi dan tujuan tersebut, perlu diketahui apakah usaha yang dilakukan sudah sesuai dimana guru akan
mengadakan sebuah evaluasi dalam bentuk tes untuk mengukur kesesuaian tersebut. Tes ini dapat bersifat
sumatif yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa akan materi pembelajaran yang telah diberikan [4].
Maka dari semua bidang keterampilan pada pembelajaran bahasa arab perlu dilakukannya sebuah tes/ujian agar
seorang pendidik mampu mengetahui pencapaian peserta didik dalam memahami materi yang telah disampaikan
oleh pendidik.

Adanya tes untuk mengukur kemampuan pendidik akan membantu guru memberikan evaluasi
pembelajaran dan menentukan bagian apa yang harus ditingkatkan. Melalui proses evaluasi ini guru dapat
mengambil keputusan terkait proses pembelajaran baik dari segi proses ataupun hasil [5]. Evaluasi juga dapat
memberikan dampak kepada siswa yaitu untuk lebih tekun belajar secara konsisten, mendorong guru untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah untuk meningkatkan fasilitas ataupun
kualitas dari guru unruk medukung kemampuan belajar [6]. Bagi pendidik, evaluasi merupakan hal yang penting
sebagai upaya pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu serta sebagai bentuk tanggung jawab dari
penyelenggara pendidikan [7].

Penilaian adalah sebuah komponen yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar. Sistem
penilaian yang baik akan memotivasi guru untuk memperbaiki dan meningkatkan strategi belajar dan juga
memberikan motivasi untuk belajar lebih giat kepada anak. Penilaian berkaitan dengan proses pengukuran
dimana pengukuran adalah cabang ilmu statiska terapan dengan tujuan untuk pengembangan alat test yang lebih
baik yang dapat berfungsi secara optimal, valid, dan reliabel [8].

Analisis butir pada soal dapat dilakukan dengan melakukan beberapa uji. Uji tersebut diantaranya
adalah uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji validitas adalah uji yang
digunakan untuk mengukur kevalidan dari sebuah alat ukur yang didasarkan pada rasional teoritis yang dan
konsistensi internal [9], Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur kemampuan reliabilitas soal
yaitu kemampuan untuk memberikan hasil yang tetap [10]. Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran sedangkan untuk daya pembeda merupakan uji yang digunakan untuk mengukur kemampuan
butir soal dalam membedakan kelompok atas dan kelompok bawah peserta ujian [11].

Pengukuran hasil proses belajar dapat dilakukan dengan menggunakan test, dimana proses testing akan
menciptakan dinamika yang berpengaruh kepada proses pendidikan siswa, serta menjadi proses evaluasi siswa
yang esensial untuk mengukur kemampuan dan kompetensi siswa [12].

Pengajaran disituasikan sebagai sebuah proses yang terdiri atas tiga komponen yaitu tujuan pengajaran,
pelaksanaan pengajaran, dan penilaian hasil pengajaran, dimana ketiga komponen tersebut saling berkaitan satu
sama lain.. Oleh sebab itu, pengukuran adalah sebuah proses yang mendukung pengajaran tersebut dengan
menetapkan kelayakan seorang siswa dan apakah kompetensi yang diajarkan dan ditetapkan oleh sekolah dan
pendidik. Maka kegiatan penilaian hasil belajar dari perlu dilakukan. berkaitan dengan haltersebut, SD Islam
Sari Bumi Sidoarjo contohnya melakukan penilaian hasil belajar melalui Ujian Akhir Semester.

SD Islam Sari Bumi Sidoarjo merupakan salah satu lembaga institusi pendidikan dengan basis Islami
yang mulai menerima santri pada tahun 2011 setelah mendapatkan ijin untuk membuka sekolah di Sidoarjo dari
pemerintahan kota Sidoarjo. Visi dan misi dari SD Islam Sari Bumi Sidoarjo berkaitan dengan pendidikan islam
yang mengedepankan pendidikan al-Quran, As-Sunnah, dan akhlakul karimah dalam setiap proses belajar dan
mengajar. Hal tersebut tercermin dalam program-program sekolah dan standar kompetensi capaian peserta didik
yang berkaitan dengan agama [13].
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Terkait dengan ujian akhir semester yang dilaksanakan di SD Islam Negeri Sari Bumi Sidoarjo, untuk
materi soal bahasa arab dan soal-soal yang akan diujikan dibuat oleh guru mata pelajaran. Maka dari itu perlu
dilakukannya sebuah analisis dan ditelaah kembali untuk mengungkap dan sekaligus mempertegas kualitas soal-
soal bahasa arab yang diujikan pada ujian akhir semester tersebut. Proses metode analisis yang sering digunakan
adalah analisis butir yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas dari sebuah soal. Analisis butir adalah
metode analisis yang penting untuk dilakukan oleh seorang guru untuk mengukur kualitas dari soal mulai dari
ketepatan, kesukaran, dan juga reliabel atau tidaknya sebuah soal [14]. Dengan menganlisis butir soal, maka
guru dapat mengetahui baik burunya kualitas sebuah soal ujian baik secara keseluruhan atau tiap aitem soal
yang diujikan [15]. Analisis butir juga dapat bermanfaat bagi guru sebagai upaya untuk menstandarisasi butir
soal yang telah disusun dan memilih butir-butir soal yang bermutu baik dan merevisi atau membuang butir yang
memiliki mutu kurang baik atau jelek [16].

Kualitas dari sebuah soal adalah hal yang penting dikarenakan karena soal dengan kualitas yang baik
dapat menggambarkan keadaan dan tingkat kemampuan siswa dengan tepat, sebaliknya jika kualitas soal tidak
baik maka soal tersebut tidak akan memberikan gambaran yang tepat terkait keadaan dan tingkat kemampuan
siswa [17]. Soal yang berkualitas sendiri adalah memiliki validitas soal yang tinggi, reliabilitas yang handal,
tingkat kesukaran yang berada pada kategori sedang, dan daya beda yang baik untuk tiap nomor soal [18].

Beberapa penelitian sebelumnya pernah mengangkat mengenai analisis butir dengan berbagai
pendekatan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maulana dan Sanusi yang berjudul “Analisis Butir Soal
Bahasa Arab Ujian Akhir Madrasah Bersama Daerah (UAMBD) Madrasah Ibtidaiyah tahun 2017-2018” [19] ini
menjelaskan dan menganalis mengenai validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda
soal dalam ujian bersama tersebut. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Fatimah Depi Susanty yang
berjudul “Analisis Validasi Soal Tes Hasil Belajar Pada Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab di Pusat
Pengembangan Bahasa (P3B) UIN Suska Riau [20]”. Berkaitan dengan penelitian tersebut, peneliti menjelaskan
hanya tentang validitas soal yang diujikan di lembaga tersebut. Pada penelitian Nuruk Fikriyah yang berjudul
“Analisis Butir Soal Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII Semester Ganjil SMP
Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2019/2020” [21]. Peneliti menjelaskan mengenai analisis butir soal
yang ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Bedasarkan hasil beberapa
penelitian terdahulu tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa analisis butir sangat berguna untuk mengukur
keteparan kompetensi sebuah butir soal dalam mengujikan sebuah kompetensi.

Kelayakkan dari butir soal Bahasa arab yang disusun untuk menguji kemampuan siswa masih perlu
dibuktikkan apakah telah memenuhi kriteria evaluasi dan dapat digunakan sebagai tolak ukur pemahaman
peserta didik. Pemenuhan kriteria soal bermutu bertujuan untuk menghindari fenomena dimana kesalahan dalam
mengukur kemampuan peserta didik yang sebenernya menguasai materi yang diajarkan, namun kesulitan untuk
memahami soal yang diujikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor diantaanya tingkat validitas dan
reliabilitas yang rendah dan faktor lainnya. Analisis butir dilakukan untuk memastikan kriteria kelayakkan dari
alat test tersebut. Adapun alat test yang tidak layak umumnya disebaban oleh pengembangan butir soal yang
tidak didasarkan pada pertimbangan yang tepat.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
butir dan selanjutnya meningkatkan kualitas soal dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda soal Ujian akhir semester Bahasa Arab kelas 5 Semester Genap SD Islam Sari Bumi Sidoarjo Tahun
Ajaran 2022/2023 yang ditinjau dari validitas, ralibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya. Adapun
rumusan masalah dari penelitian ini yakni. 1.) apakah soal-soal sudah valid?. 2.) bagaimanakah tingkat
reliabilitas dari soal ujian secara keseluruhan?, 3.) Bagaimanakah tingkat kesukaran tiap butir soal ujian?, 4.)
Bagaimanakah tingkat daya pembeda tiap butir soal dalam membedakan siswa bedasarkan kompetensinya?.

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dekriptif kuantitatif. tujuan penelitian
deskriptif yaitu mencari informasi tentang peristiwa yang ada, yaitu keadaan yang bersifat apa adanya pada saat
penelitian dilakukan.[21] Sedangkan penelitian kuantitatif yaitu penelitian untuk mencari informasi
menggunakan data berupa angka sebagai suatu alat untuk mengetahui atau menemukan sebuah keterangan.[22]

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh respon jawaban siswa kelas 5 SD Islam Sari Bumi Sidoarjo.
Sedangkan pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan sampel acak sehingga dapat diperoleh beberapa
respon jawaban siswa yang dijadikan contoh/sampel. Selanjutnya Data yang akan digunakan dalam penelitian
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ini adalah soal-soal ujian akhir semester mata pelajaran bahasa Arab kelas 5, kunci jawaban, dan jawaban siswa
kelas 5 SD Islam Sari Bumi Sidoarjo.

Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Analisa data yang digunakan untuk menguji butir-butir soal ujian kelas 5 SD Islam Sari Bumi
Sidoarjo adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji kesukaran, dan uji daya beda.

Analisis validitas adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur lewat butir soal tersebut.[23] Adapun rumus dalam menghitung validitas ini sebagai berikut ;

NY X¥Y-CT X Y
J{NZ x2— (% X)Z}{NZ - )3

rxy =

Analisis Realibilitas adalah reliabilitas suatu instrumen menunjuk kepada ketetapan, konsistensi,
atau stabilitas instrumen/suatu pengukuran yang dilakukan. Reliabilitas adalah tingkat atau derajat
konsisten dari suatu instrumen. Penilti menggunakan teknik reliabilitas yang dikemukakan oleh Kuder dan
Richardson dengan rumus K-R.20.

rll = (n i 1) (SB _SEZ pq)

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi jumlah testee yang menjawab benar untuk butir soal yang
bersangkutan dengan jumlah keseluruhan testee. Tingkat kesukaran ini dinyatakan dalam bentuk Indeks
Kesukaran Soal (IKS) yang berkisar 0,00 - 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari
hasil perhitungan, berarti semakin mudah soal itu. Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini dilakukan untuk
setiap nomor butir soal. Pada prinsipnya, skor rata-rata yang diperoleh testee pada butir soal yang bersangkutan
dinamakan tingkat kesukaran butir soal.[23]

Rumus yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesukaran soal yakni;

T

Analisis daya pembeda adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan antara siswa yang pandai
atau kelompok atas dan siswa yang kurang pandai atau kelompok bawah. Daya beda butir soal dapat diketahui
dengan melihat besar-kecilnya angka indeks daya beda butir (IDB). Indeks daya beda butir biasanya juga
dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya beda butir berarti semakin mampu soal yang
bersangkutan membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.[23]

Berikut adalah rumus yang digunakan[24] :

_ BA BB—PA PB
=B 75"

menggunakan analisis penelitian yang dibantu oleh software Microsoft Excel dan SPSS for Windows.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk menilai konsitensi internal dari soal yang diujikan. Hasil uji validitas
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jumlah aitem yang valid sebanyak 20 aitem karena memenubhi kriteria
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uji validitas korelasi aitem yaitu rxy < 0,315. Selanjutnya ditemukan sebanyak 5 aitem dianggap tidak valid
dikarenakan tidak memenubhi uji validitas aitem dimana rxy < 0,315. Bedasarkan hasil tersebut maka sebanyak
80% butir soal dapat dinyatakan valid sedangkan sebanyak 20% butir soal dinyatakan tidak valid. Berikut uji
validitas yang telah dilakukan.

Tabel 1.1 Uji validitas butir soal

Indeks Validitas Nomot Butir Soal Jumlah Persentase
(rxy)
Valid (0,315 < rxy 3,4,6,7,89,10,11,12,15,16,17, 20 80%
=D 18,19,20,21,22,23,24,25
Tidak Valid (rxy < 1,2,513,14 5 20%
0,315)

Total 25 100%

Uji Reliabiltias
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat ukur dalam memberikan hasil test yang
sama. Hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan mengguanakan software SPSS menunjukkan nilai

reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,885 dengan jumlah aitem sebesar 20. Hasil menandakan bahwa soal
berada pada kategori koefisien reliabilitas yang sangat tinggi. Berikut hasil analisa yang telah dilakukan.

Tabel 2 Uji reliabilitas soal

Cronbach’s N of Items
Alpha
0,885 20

Uji Kesukaran Aitem

Uji kesukaran aitem digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran aitem dan aitem mana yang paling
mudah, sedang dan sulit. Hasil uji kesukaran aitem yang dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 17 butir soal
berada pada kategori yang mudah. Selanjutnya sebanyak 3 butir soal berada kategori sedang dan tidak ada butir
soal yang berada pada kategori sulit. Bedasarkan hasil ini maka sebanyak 85% aitem berada kategori kesukaran
yang mudah dan sebanyak 15% berada pada kategori kesukaran yang sedang.

Tabel 3. Uji Kesukaran Butir Soal

Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase

Mudah 3,4,6,7,8,9,10,11,12,15,16,17,18,19, 17 85%
20,21,22

Sedang 23,24,25 3 15%

Sulit _ 0 0%

Total 20 100%

Uji Daya Pembeda

Uji Beda digunakan untuk mengetahui kemampuan butir soal untuk membedakan peserta tes menjadi
dua kategori yaitu kategori atas dan juga kategori bawah. menunjukkan bahwa Hasil Uji Beda kepada butir soal
yang dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 11 aitem berada pada kategori yang baik dan sebanyak 5 aitem
berada kategori sangat baik. Selanjutnya sebanyak 3 aitem berada pada kategori sedang dan sebanyak 6 aitem
berada pada kategori buruk. Bedasarkan hasil uji beda maka sebanyak 44% butir soal memiliki daya beda baik,
sebanyak 20% butir soal memiliki daya beda yang cukup baik, sebanyak 12% butir soal memiliki butir soal
sedang dan sebanyak 24% butir soal memiliki butir soal yang buruk. Berikut hasil uji beda yang telah dilakukan.
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Tabel 4. Uji Daya Pembeda

Kategori Nomor Soal Jumlah Persentase
Baik 9,11,15,18,19,20,21,22 11 44%
,23,24.25

Cukup Baik  3,8,10,12,17 5 20%
Sedang 47,16 3 12%
Buruk 1,2,5,6,13,14 6 24%

Total 25 100%

PEMBAHASAN

Uji Validitas

Bedasarkan hasil analisis butir yang telah dilakukan pada soal bahasa arab kelas 5 SD sslam sari bumi
sidoarjo maka didapatkan nomor soal yang valid sebanyak 20 soal dengan rinician nomor yaiu nomor
3,4,6,7,8,9,10,11,12,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24, dan 25. Sebanyak 5 nomor soal dianggap tidak valid dengan
rincian nomor yaitu nomor 1,2,5,13, dan 14. Bedasarkan hasil analisis butir soal tersebut, maka soal yang
memiliki nilai vaidlitas yang rendah sebaiknya dibuang karena bedasarkan perhitungan, soal-soal tersebut tidak
valid untuk digunakan dalam mengukur kompetensi yang diujikan. Adapun soal dengan nilai validitas yang baik
dapat disimpan dan digunakan dalam soal ujian selanjutnya yang berkaitan karena telah valid untuk digunakan
dalam mengukur komptensi yang diujikan [25].

Uji Reliabilitas

Selanjutnya uji reliabilitas soal menunjukkan bahwa soal memiliki nilai reliabilitas yang tinggi yaitu
berada dalam skor alpha Cronbach 0,885 dengan jumlah nomor soal sebanyak 20 soal. Uji reliabilitas sebagai
prasyarat test yang efektif untuk digunakan dan dapat memberikan hasil yang sama dalam beberapa pengujian
lain dalam jangka waktu tertentu adalah syarat yang harus dipenuhi untuk memberikan kualitas soal yang bagus
[26]. Hasil dari analisis reliabilitas soal ujian bahasa arab alpha Cronbach 0,885 sehingga dapat dikatakan

memiliki kualitas reliabilitas yang sangat baik dan dapat digunakan untuk beberapa test selanjutnya dengan hasil
yang relative sama.

Uji Kesukaran Aitem

Uji kesukaran butir soal selanjutnya menunjukkan sebanyak 17 soal berada dalam kategori yang mudah
dengan rincian nomor yaitu nomor 3,4,6,7,8,9,10,11,12,15,16,17,18,19, 20,21, dan 22, sebanyak 3 soal berada
pada kategori sedang yaitu nomor 23,24, dan 25, dan tidak ada soal yang berada dalam kategori sulit.

Djiwandono berpendapat bahwa soal yang memiliki daya kesukaran mendekati 1 dianggap sebagai soal
yang mudah, selanjutnya soal yang memiliki daya kesuakaran mendekati O dianggap sebagai soal yang sulit.
Selanjutnya Djiwandono mendambahkan nilai daya kesukaran yang ideal dari sebuah soal adalah 0,5 dan yang
dapat diterima memiliki rentangan skor 0,2-0,8 [27]. Bedasarkan hasil analisis tersebut maka beberapa soal yang
memiliki daya kesukaran yang sedang dapat diterima dan disimpan sedangkan soal-soal yang memiliki daya
kesukaran yang mudah perlu ditinjau kembali guna memberikan soal yang lebih berbobot sehingga lebih efektif
untuk mengukur kemampuan siswa terkait kompetensi bahasa arab.

Uji Daya Pembeda

Bedasarkan daya uji pembeda, didapatkan soal yang memiliki uji pembeda yang baik sebanyak 11 soal
dengan rincian nomor 9,11,15,18,19,20,21,22,23,24, dan 25. Selanjutnya sebanyak 5 nomor berada pada kategori
cukup baik dengan rincian 3,8,10,12, dan 17, sebanyak 3 soal memiliki uji daya pembeda yang sedang dengan
rincian nomor 4,7, dan 16, dan sebanyak 6 soal berada pada kategori uji daya pembeda yang buruk dengan
rincian nomor 1,2,5,6,13, dan 14.

Uji daya pembeda berkaitan dengan kemampuan soal untuk membedakan siswa yang memiliki
kompetensi dan pemahaman yang baik dengan siswa yang memiliki kompetensi dan pemahaman yang kurang
[28]. Bedasarkan hasil uji daya pembeda tersebut, maka beberapa soal yang memiliki daya pembeda yang sedang
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dan buruk dapat ditinjau kembali untuk menentukan karakteristik dan ketepatan soal dalam mengukur
kemampuan kompetensi siswa. Sedangkan Soal dengan daya pembeda yang berada pada kategori cukup dan
sangat baik dapat di simpan dan digunakan kembali pada test selanjutnya.

VI1I. KESIMPULAN

Bedasarkan pembahasan diatas, maka kesimpulan dari penelitian terkait analisis butir soal Ujian Akhir
Semester kelas V SD Islam Sari bumi. Sebanyak 20 soal (80%) dianggap valid dan sebanyak 5 soal (20%)
dianggap tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan soal ujian telah valid untuk diujikan.
Sehingga dapat dikatakan soal yang diujikan telah valid. Nilai reliabilitas dari soal sebesar 0,885. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa soal ujian telah memiliki reliabilitas yang baik. Sebanyak 17 soal (85%) berada pada
kategori mudah dan 3 soal (15%) berada pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas
soal berada pada kategori mudah dan sedang sehingga disarakankan adanya peningkatan kesulitan soal.
Sebanyak 11 soal (44%) berada pada kategori pembeda yang baik, sebanyak 5 soal (20%) berada pada kategori
pembeda yang cukup baik, sebanyak 3 soal (12%) berada pada kategori soal pembeda yang sedang dan
sebanyak 6 (24%) soal berada pada kategori pembeda yang buruk. Bedasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa soal telah memiliki kualitas pembeda yang baik.

Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti adalah membuang beberapa soal yang memiliki nilai
validitas yang buruk karena tidak valid untuk digunakan dalam menguji kemampuan Bahasa arab siswa, dan
meninjau kembali soal-soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah dan sulit dan juga memiliki daya pembeda
yang sedang dan buruk. Adapun soal-soal yang telah valid, memiliki tingkat kesukaran sedang, dan memiliki
daya pembeda yang sedang dan baik dapat disimpan di bank soal untuk digunakan kembali untuk mengukur
kemampuan bahasa arab.
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